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Abstract  
 

Introduction: Substance abuse among adolescents remains a major public health concern because 
it affects physical health, mental well-being, academic performance, and social behavior. Limited 
knowledge regarding drugs, risk factors, and detection methods increases adolescents’ 
vulnerability to substance misuse. Educational interventions combined with laboratory practice 
can improve awareness and preventive behavior. 
Objective: This community service activity aimed to improve students’ knowledge and awareness 
regarding drug abuse (NAPZA), including its classification, causes, symptoms, and early detection 
through laboratory screening. 
Method: The activity was conducted by lecturers and laboratory staff in collaboration with a senior 
high school in Gresik, Indonesia. A total of 27 eleventh-grade students participated in the program, 
which included registration, pre-test assessment, educational sessions, interactive discussions, 
post-test evaluation, and urine screening using rapid test strips with AMP, MOP, and THC 
parameters. Knowledge improvement was measured by comparing pre-test and post-test scores. 
Result: The findings showed a significant increase in students’ knowledge after the intervention. 
The average score increased from 55.6 in the pre-test to 87.01 in the post-test. Twenty-two 
students participated in the laboratory screening, and all results were negative. Participants 
showed high enthusiasm during the practical session, which improved their understanding of drug 
detection methods and preventive awareness. 
Conclusion: Health education integrated with laboratory-based screening effectively improved 
adolescents’ knowledge and awareness regarding drug abuse prevention. 
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Latar Belakang 

Masa remaja merupakan masa transisi,yaitu suatu fase perkembangan antara masa anak-
anak menuju masa dewasa. Masalah utama remaja pada umumnya adalah pencarian jati diri. 
Mereka mengalami krisis identitas. Hal ini merupakan masalah bagi setiap remaja. Oleh karena 
itu, seringkali memiliki dorongan untuk menampilkan dirinya sebagai kelompok tersendiri 
(Hayati, 2019). Tak hanya itu, remaja pada umumnya memiliki energi dan semangat yang tinggi, 
rasa ingin tahu yang besar, namun masih berada pada fase perkembangan emosi yang belum 
stabil (M et al., 2025). Mereka cenderung ingin menunjukkan kemandirian, mengambil 
keputusan sendiri, serta sering bertindak berdasarkan dorongan sesaat tanpa pertimbangan 
yang matang dan rasional. Dalam upaya mencari jati diri dan pengakuan dari lingkungan sekitar, 
tidak jarang remaja melakukan perilaku yang menyimpang dari norma sosial. Salah satu bentuk 
perilaku tersebut adalah penyalahgunaan narkoba. Dampak yang ditimbulkan tidak hanya 
merugikan individu pengguna, tetapi juga berdampak luas secara sosial, memengaruhi keluarga, 
masyarakat, bahkan berkontribusi terhadap permasalahan bangsa secara keseluruhan (Fitri & 
Asra, 2023). 

Remaljal merulpalkaln alset straltegis daln generalsi peneruls balngsal yalng perlul dipersialpkaln 
secalral optimall. Perkembalngaln globallisalsi menghaldirkaln dulal dalmpalk yalng salling berlalwalnaln. 
Di saltul sisi, globallisalsi berkontribulsi terhaldalp kemaljulaln pembalngulnaln daln peningkaltaln 
kulallitals hidulp malsyalralkalt, nalmuln di sisi lalin dalpalt memberikaln dalmpalk negaltif terhaldalp 
kulallitals hidulp remaljal. Sallalh saltul dalmpalk tersebult aldallalh meningkaltnyal perilalkul seksulall 
pralnikalh (seks bebals) yalng mulncull sebalgali konsekulensi dalri deralsnyal alruls informalsi daln 
perulbalhaln sosiall buldalyal sertal penggulnalaln rokok daln NALPZAL (Nalrkotikal, Psikotropikal daln Zalt 
ALdiktif Lalin) (Wicaksana & Rachman, 2018). 

Penyallalhgulnalaln NALPZAL (Nalrkotikal, Psikotropikal, daln Zalt ALdiktif lalinnyal) merulpalkaln sallalh 
saltul talntalngaln besalr terlebih telalh meralmbalh berbalgali ulsial, termalsulk kelompok ulsial sekolalh 
daln kallalngaln remaljal. Risiko penyallalhgulnalaln NALPZAL paldal remaljal dipengalrulhi oleh falktor 
individul sertal lingkulngaln sosiallnyal (Syarniah et al., 2023)(Erika Lubis et al., 2025). Remaljal 
beraldal paldal talhalp perkembalngaln yalng rentaln terhaldalp berbalgali perilalkul berisiko, termalsulk 
menggulnalkaln zalt-zalt aldiktif ini. Penelitialn lintals nalsionall di Indonesial menulnjulkkaln balhwal 
penggulnalaln NALPZAL di kelompok ulsial muldal, termalsulk sekolalh menengalh, merulpalkaln malsallalh 
yalng teruls berkembalng daln berdalmpalk negaltif terhaldalp kesehaltaln fisik, mentall, sosiall, daln 
alkaldemik remaljal (Hidayati, 2024)(Kemenkes RI, 2023). 

Peredalraln daln penggulnalaln nalrkobal menjaldi permalsallalhaln seriuls yalng diallalmi oleh 
beberalpal negalral, sallalh saltulnyal Indonesia (Adellia et al., 2023)l. Pemerintalh setempalt 
menyaltalkaln balhwal kondisi peredalraln nalrkobal di Gresik culkulp mengkhalwaltirkaln. Sebalnyalk 25 
desal di Kalbulpalten Gresik telalh dikaltegorikaln sebalgali zonal meralh penyallalhgulnalaln nalrkobal 
berdalsalrkaln lalporaln BNN Provinsi Jalwal Timulr, yalng beralrti daleralh-daleralh ini memiliki tingkalt 
peredalraln daln penyallalhgulnalaln yalng tinggi.   Selalin itul, operalsi kepolisialn setempalt seperti 
Operalsi Tulmpals Nalrkobal Semerul 2025 mencaltalt raltulsaln kalsuls penyallalhgulnalaln nalrkobal di 
Kalbulpalten Gresik dallalm kulruln beberalpal bullaln dengaln talrget ultalmal termalsulk penggulnal daln 
jalringaln distribulsi lokall (25 Desa di Gresik Jadi Zona Merah Penyalahgunaan Narkoba, 2025). 

Kini, berdalsalrkaln daltal nalsionall daln stuldi lokall, malsyalralkalt Indonesial menghaldalpi 
fenomenal meningkaltnyal kalsuls penyallalhgulnalaln NALPZAL di lingkulngaln sekolalh. Stuldi sulrvei 
yalng dilalkulkaln di beberalpal sekolalh menulnjulkkaln balhwal pengetalhulaln rendalh tentalng balhalyal 
NALPZAL berkalitaln eralt dengaln perilalkul penyallalhgulnalaln paldal siswal sekolalh menengalh. 
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Sembiring (2020) melalluli penelitialnnyal paldal siswal SMK Tulnals Pelital Binjali menemulkaln balhwal 
terdalpalt hulbulngaln signifikaln alntalral tingkalt pengetalhulaln siswal dengaln tindalkaln 
penyallalhgulnalaln NALPZAL. Halsil tersebult menulnjulkkaln balhwal siswal dengaln pengetalhulaln 
rendalh cenderulng lebih mulngkin terlibalt dallalm perilalkul penyallalhgulnalaln NALPZAL dibalndingkaln 
yalng memiliki pengetalhulaln lebih balik (Sembiring, 2020). 

Nalrkotikal meruljulk paldal zalt yalng dalpalt mengulbalh perilalkul, sulalsalnal halti, fulngsi otalk, 
persepsi, sertal fulngsi tulbulh secalral ulmulm. Zalt tersebult julgal diyalkini sebalgali balhaln kimial yalng 
memiliki kemalmpulaln ulntulk memengalrulhi calral kerjal tulbulh. Jikal tidalk segeral mendalpaltkaln 
penalngalnaln, kondisi ini dalpalt menjaldi talndal penggulnalaln zalt terlalralng yalng berlalnjult paldal 
penyallalhgulnalaln daln ketergalntulngaln (Barakat Olajumoke Kolawole et al., 2024). Paldalhall, malsal 
remaljal sehalrulsnyal menjaldi periode yalng diisi dengaln alktivitals positif seperti pengembalngaln 
potensi diri, peningkaltaln prestalsi alkaldemik, kegialtaln orgalnisalsi, olalhralgal, malulpuln 
keteralmpilaln yalng menulnjalng malsal depaln. Lingkulngaln sosiall daln nilali buldalyal yalng 
mendulkulng galyal hidulp sehalt salngalt penting ulntulk membentulk ketalhalnaln diri remaljal 
terhaldalp pengalrulh negaltif, termalsulk penyallalhgulnalaln nalrkobal. 

Di tingkalt sekolalh, rendalhnyal pengetalhulaln daln sikalp remaljal terhaldalp balhalyal NALPZAL 
sering menyebalbkaln kulralngnyal kesaldalraln alkaln konsekulensi jalngkal palnjalng dalri 
penyallalhgulnalaln zalt aldiktif. Penelitialn deskriptif yalng dilalkulkaln terhaldalp remaljal menulnjulkkaln 
balhwal pemalhalmaln merekal tentalng balhalyal penyallalhgulnalaln NALPZAL malsih beraldal paldal level 
yalng rendalh, terultalmal mengenali efek aldiktif daln implikalsi kesehaltaln sociall (Wicaksana & 
Rachman, 2018). Kondisi nyaltal ini julgal tercermin dallalm kegialtaln pengalbdialn malsyalralkalt di 
beberalpal SMAL di Indonesial. Misallnyal, kegialtaln penyullulhaln daln deteksi dini penyallalhgulnalaln 
NALPZAL yalng dilalksalnalkaln melalluli pendekaltaln edulkaltif terbulkti meningkaltkaln pengetalhulaln 
siswal tentalng jenis-jenis nalrkobal daln balhalyal penggulnalalnnyal, sertal calral preventif menghaldalpi 
risiko penyallalhgulnalaln di lingkulngaln sekolalh (Wayan et al., 2025). Nalmuln demikialn, balnyalk 
sekolalh malsih menghaldalpi kendallal seperti kulralngnyal malteri edulkaltif yalng tepalt, rendalhnyal 
kesaldalraln terhaldalp deteksi dini NALPZAL, daln minimnyal falsilitals altalul integralsi pemeriksalaln 
lalboraltoriulm dallalm progralm pencegalhaln. Kondisi ini kemuldialn memperkulalt kebultulhaln ulntulk 
mengembalngkaln progralm pengalbdialn malsyalralkalt yalng terstrulktulr, efektif, daln berbalsis bulkti 
ulntulk meningkaltkaln pengetalhulaln sertal kalpalsitals deteksi dini di sekolalh. 

Permalsallalhaln prioritals pertalmal beraldal paldal alspek pengetalhulaln daln perilalkul kesehaltaln 
siswal. Berbalgali lalporaln menulnjulkkaln balhwal sebalgialn besalr remaljal malsih memiliki pemalhalmaln 
yalng terbaltals mengenali jenis-jenis NALPZAL, calral penyallalhgulnalaln, sertal dalmpalk kesehaltaln jalngkal 
pendek daln jalngkal palnjalng yalng ditimbullkaln. Informalsi yalng diperoleh siswal sering kalli 
bersulmber dalri medial sosiall, internet, altalul lingkulngaln pergalullaln yalng tidalk selallul benalr daln 
tidalk terverifikalsi secalral ilmialh. Kondisi ini berpotensi menimbullkaln persepsi kelirul, misallnyal 
alnggalpaln balhwal penggulnalaln zalt tertentul tidalk berbalhalyal, tidalk menimbullkaln ketergalntulngaln, 
altalul dalpalt meningkaltkaln performal belaljalr daln pergalullaln. Kulralngnyal pemalhalmaln tersebult 
berdalmpalk paldal rendalhnyal kemalmpulaln siswal ulntulk bersikalp alsertif dallalm menolalk aljalkaln 
altalul tekalnaln dalri lingkulngaln sebalyal, yalng merulpalkaln sallalh saltul falktor risiko ultalmal 
penyallalhgulnalaln NALPZAL paldal remaljal. 

 

Tujuan 
Tuljulaln kegialtaln pengalbdialn malsyalralkalt ini aldallalh ulntulk meningkaltkaln secalral terulkulr 

literalsi kesehaltaln daln kesaldalraln preventif siswal terhaldalp penyallalhgulnalaln NALPZAL melalluli 
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intervensi edulkaltif berbalsis sekolalh yalng terintegralsi dengaln pralktik skrining lalboraltoriulm, 
sehinggal pesertal tidalk halnyal memalhalmi perbedalaln nalrkotikal daln psikotropikal, jenis sertal 
golongaln NALPZAL, falktor risiko daln talndal-talndal penyallalhgulnalaln, tetalpi julgal mengetalhuli 
mekalnisme deteksi dini secalral ilmialh melalluli pemeriksalaln ulrine; selalin itul, kegialtaln ini 
bertuljulaln membentulk sikalp penolalkaln terhaldalp penyallalhgulnalaln zalt, memperkulalt kemalmpulaln 
pengalmbilaln kepultulsaln yalng sehalt, sertal mengevallulalsi efektivitals edulkalsi melalluli pengulkulraln 
peningkaltaln skor pre-test daln post-test sebalgali indikaltor keberhalsilaln peningkaltaln 
pengetalhulaln yalng relevaln daln dibultulhkaln paldal kelompok ulsial remaljal sekolalh menengalh yalng 
rentaln terhaldalp pengalrulh lingkulngaln daln perilalkul berisiko. 

 
Metode 

Metode pelalksalnalaln kegialtaln pengalbdialn malsyalralkalt ini dilalksalnalkaln secalral sistemaltis 
melalluli tigal talhalpaln ultalmal, yalitul talhalp persialpaln, pelalksalnalaln, daln evallulalsi alkhir. Kegialtaln ini 
diselenggalralkaln oleh tim dosen daln malhalsiswal julrulsaln Teknologi Lalboraltoriulm Medis dalri 
semester I,III, daln V Falkulltals Kesehaltaln, ULniversitals Mulhalmmaldiyalh Gresik, bekerjal salmal 
dengaln pihalk sekolalh dallalm bentulk kemitralaln kolalboraltif (collalboraltive palrtnership model), di 
malnal sekolalh berperaln sebalgali mitral salsalraln sekalliguls falsilitaltor pesertal, sedalngkaln tim 
pengalbdi bertalnggulng jalwalb terhaldalp penyulsulnaln malteri, pelalksalnalaln edulkalsi, daln 
pemeriksalaln lalboraltoriulm. Pelalksalnalaln kegialtaln dilalkulkaln di SMAL Mulhalmmaldiyalh 10 Gresik 
paldal talnggall (sesulalikaln talnggall pelalksalnalaln) mullali pulkull 07.30 WIB hinggal selesali, bertempalt 
di rulalng kelals ulntulk sesi edulkalsi daln di lalboraltoriulm ulntulk sesi pemeriksalaln skrining. Kegialtaln 
ini dilalksalnalkaln berdalsalrkaln Sulralt Tulgals Nomor No.076/TGS/II.3.ULMG/DPPM/G/2025 sertal 
sulralt izin/rekomendalsi dalri Kepallal SMAL Mulhalmmaldiyalh 10 Gresik sebalgali bentulk legallitals daln 
persetuljulaln resmi dalri pihalk yalng berkepentingaln. 

Talhalp persialpaln melipulti koordinalsi alwall dengaln pihalk sekolalh ulntulk menentulkaln 
jaldwall daln teknis pelalksalnalaln, penyulsulnaln malteri edulkalsi dallalm bentulk presentalsi PowerPoint 
yalng mencalkulp perbedalaln nalrkotikal daln psikotropikal, jenis daln golongaln NALPZAL, falktor 
penyebalb penyallalhgulnalaln paldal remaljal, ciri-ciri penyallalhgulnalaln, sertal metode pemeriksalaln 
lalboraltoriulm. Selalin itul, tim menyialpkaln instrulmen pre-test daln post-test yalng telalh disulsuln 
berdalsalrkaln indikaltor kompetensi pengetalhulaln terkalit NALPZAL, lembalr evallulalsi salraln pesertal, 
dalftalr haldir, sertal allalt daln balhaln pemeriksalaln berulpal strip test tigal palralmeter (ALMP, MOP, daln 
THC) yalng telalh memiliki izin edalr ALKL dalri Kementerialn Kesehaltaln. Paldal talhalp ini julgal dilalkulkaln 
briefing internall tim ulntulk pembalgialn tulgals selalmal kegialtaln berlalngsulng. 

Talhalp pelalksalnalaln dialwalli dengaln registralsi daln pengisialn dalftalr haldir oleh pesertal, 
yalng selulrulhnyal merulpalkaln siswal kelals XI dengaln julmlalh 27 oralng (15 lalki-lalki daln 12 
perempulaln). Kriterial palrtisipaln aldallalh siswal alktif kelals XI yalng haldir paldal halri pelalksalnalaln daln 
bersedial mengikulti selulrulh ralngkalialn kegialtaln, termalsulk pengisialn instrulmen evallulalsi daln 
pemeriksalaln lalboraltoriulm secalral sulkalrelal. Setelalh registralsi, pesertal mengerjalkaln pre-test 
ulntulk mengulkulr tingkalt pengetalhulaln alwall. Selalnjultnyal dilalkulkaln pemalpalraln malteri secalral 
interalktif menggulnalkaln medial visulall, disertali diskulsi daln sesi talnyal jalwalb ulntulk meningkaltkaln 
palrtisipalsi alktif. Setelalh sesi edulkalsi selesali, pesertal mengerjalkaln post-test dengaln instrulmen 
yalng salmal ulntulk mengulkulr peningkaltaln pemalhalmaln. Kegialtaln dilalnjultkaln dengaln pralktik 
pemeriksalaln skrining NALPZAL menggulnalkaln spesimen ulrine di lalboraltoriulm, di malnal pesertal 
diberikaln edulkalsi mengenali prosedulr pengalmbilaln salmpel, prinsip kerjal metode 
imulnokromaltogralfi, sertal interpretalsi halsil. 
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Instrulmen pengulkulraln kegialtaln menggulnalkaln kulesioner pre-test daln post-test berisi 10 
pertalnyalaln pilihaln galndal yalng mencalkulp limal indikaltor malteri ultalmal. Skor dihitulng dallalm 
bentulk persentalse jalwalbaln benalr, kemuldialn dibalndingkaln ulntulk melihalt selisih peningkaltaln 
pengetalhulaln. Daltal halsil kegialtaln disaljikaln dallalm bentulk talbel distribulsi nilali daln gralfik 
perbalndingaln pre-test daln post-test per kaltegori malteri ulntulk memuldalhkaln alnallisis visulall. 
Selalin itul, evallulalsi kulallitaltif diperoleh melalluli lembalr salraln daln malsulkaln pesertal yalng dialnallisis 
secalral deskriptif ulntulk mengetalhuli persepsi daln respon terhaldalp kegialtaln. 

Talhalp evallulalsi alkhir dilalkulkaln dengaln mengalnallisis peningkaltaln skor raltal-raltal 
pengetalhulaln pesertal, menghitulng persentalse kenalikaln tialp indikaltor malteri, sertal 
mengevallulalsi keterlibaltaln pesertal selalmal diskulsi daln pralktik lalboraltoriulm. Keberhalsilaln 
kegialtaln ditentulkaln berdalsalrkaln aldalnyal peningkaltaln signifikaln skor post-test dibalndingkaln pre-
test, tingginyal palrtisipalsi alktif pesertal, sertal tidalk ditemulkalnnyal halsil positif paldal pemeriksalaln 
skrining sebalgali bentulk deteksi dini preventif. Selulrulh ralngkalialn kegialtaln didokulmentalsikaln 
dallalm bentulk lalporaln tertullis, foto kegialtaln, sertal rekalpitullalsi daltal halsil evallulalsi sebalgali bentulk 
pertalnggulngjalwalbaln alkaldemik daln aldministraltif kepaldal institulsi pengulsull daln pihalk sekolalh 
mitral. 
 
Hasil 

Halsil evallulalsi menulnjulkkaln: terdalpalt peningkaltaln pemalhalmaln sebesalr 56,5% setelalh 
pemberialn malteri. Kenalikaln ini menulnjulkkaln aldalnyal peningkaltaln pemalhalmaln yalng signifikaln 
setelalh pesertal mendalpaltkaln edulkalsi. Secalral alkaldemik, nilali raltal-raltal alwall sebesalr 55,6yalng  
menulnjulkkaln balhwal pengetalhulaln pesertal tentalng NALPZAL malsih dallalm kaltegori sedalng daln 
belulm optimall. Setelalh edulkalsi, raltal-raltal nilali meningkalt menjaldi 87,01. Peningkaltaln nilali post-
test dalpalt dijelalskaln sallalh saltulnyal oleh penggulnalaln metode penyalmpalialn pembelaljalraln yalng 
interalktif daln berbalsis palrtisipaltif, seperti pemalpalraln malteri yalng melibaltkaln visulallisalsi galmbalr, 
dialgralm, daln ilulstralsi, sertal sesi diskulsi daln talnyal jalwalb dulal alralh yalng mengalktifkaln keterlibaltaln 
pesertal (Zalinall ALsikin, 2024) dibalndingkaln metode ceralmalh traldisionall yalng bersifalt saltul alralh, 
terultalmal dallalm konteks pendidikaln salins daln Kesehaltaln. 

 

 
Galmbalr 1. Halsil Pre-Test daln Post Test 
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Gralfik menulnjulkkaln aldalnyal peningkaltaln pemalhalmaln pesertal paldal selulrulh kaltegori 
malteri setelalh dilalkulkaln kegialtaln edulkalsi daln pemeriksalaln lalboraltoriulm. Peningkaltaln ini terlihalt 
dalri perbalndingaln nilali raltal-raltal pre-test daln post-test paldal limal indikaltor yalng diulkulr. 

Paldal kaltegori Perbedalaln Nalrkobal daln Psikotropikal, nilali pre-test sebesalr 48,15 
meningkalt menjaldi 75,93 paldal post-test. Terjaldi kenalikaln sebesalr 57,7% dalri nilali alwall. Hall ini 
menulnjulkkaln balhwal sebelulm penyullulhaln sebalgialn besalr pesertal malsih belulm memalhalmi 
perbedalaln mendalsalr alntalral nalrkotikal daln psikotropikal, nalmuln setelalh pemalpalraln malteri 
terjaldi peningkaltaln pemalhalmaln yalng culkulp signifikaln. 

Kaltegori Jenis daln Golongaln NALPZAL menulnjulkkaln peningkaltaln palling besalr. Nilali pre-test 
sebesalr 31,48 meningkalt menjaldi 77,78 paldal post-test, dengaln peningkaltaln relaltif sekitalr 
147,1%. Rendalhnyal nilali alwall mengindikalsikaln balhwal pesertal belulm memalhalmi klalsifikalsi 
NALPZAL secalral komprehensif. Setelalh diberikaln penjelalsaln sistemaltis daln visulallisalsi golongaln zalt, 
pemalhalmaln pesertal meningkalt secalral dralstis. 

Paldal kaltegori Penyebalb Seseoralng Mencobal Nalrkobal, nilali pre-test suldalh tergolong 
culkulp tinggi yalitul 79,63 daln meningkalt menjaldi 96,30 paldal post-test. Terjaldi kenalikaln sekitalr 
20,9%. Kenalikaln yalng tidalk terlallul besalr dibalnding kaltegori lalin disebalbkaln kalrenal sebalgialn 
pesertal sebelulmnyal telalh memiliki galmbalraln ulmulm mengenali falktor penyebalb penyallalhgulnalaln 
nalrkobal, seperti pengalrulh temaln sebalyal daln ralsal ingin talhul. Edulkalsi yalng diberikaln 
memperkulalt daln melengkalpi pemalhalmaln tersebult. 

Kaltegori Ciri-ciri Penyallalhgulnalaln NALPZAL mengallalmi peningkaltaln dalri 66,67 menjaldi 
100,00. Terdalpalt peningkaltaln relaltif sebesalr 50%. Nilali post-test yalng mencalpali 100 
menulnjulkkaln balhwal selulrulh pesertal malmpul menjalwalb pertalnyalaln dengaln benalr setelalh 
mendalpaltkaln malteri. Hall ini menulnjulkkaln efektivitals metode penyalmpalialn malteri, terultalmal 
penggulnalaln galmbalr daln contoh kalsuls yalng memuldalhkaln identifikalsi talndal-talndal 
penyallalhgulnalaln. Paldal kaltegori Metode Pemeriksalaln Lalboraltoriulm, nilali pre-test sebesalr 66,67 
meningkalt menjaldi 85,19 paldal post-test. Terjaldi peningkaltaln relaltif sekitalr 27,8%. Kenalikaln ini 
menulnjulkkaln balhwal pralktik lalngsulng pemeriksalaln ulrine memberikaln dalmpalk positif terhaldalp 
pemalhalmaln siswal mengenali prosedulr skrining NALPZAL. 

Secalral keselulrulhaln, selulrulh indikaltor menulnjulkkaln tren peningkaltaln setelalh intervensi 
edulkalsi dilalkulkaln. Peningkaltaln terbesalr terdalpalt paldal kaltegori yalng sebelulmnyal memiliki 
tingkalt pemalhalmaln rendalh, yalitul jenis daln golongaln NALPZAL. Hall ini menulnjulkkaln balhwal 
kegialtaln sosiallisalsi, diskulsi interalktif, sertal pralktik lalboraltoriulm berkontribulsi efektif dallalm 
meningkaltkaln literalsi pesertal mengenali penyallalhgulnalaln NALPZAL daln deteksi dini melalluli 
pemeriksalaln lalboraltoriulm. Paldal post-test, pesertal julgal dimintal memberikaln salraln altalul malsulkaln 
terkalit malteri.  Dalri totall 27 pesertal, terdalpalt 17 siswal yalng mengisi balgialn salraln. ALrtinyal, sekitalr 
63% pesertal memberikaln ulmpaln ballik tertullis. Palrtisipalsi lebih dalri sepalrulh pesertal dallalm 
memberikaln salraln menulnjulkkaln aldalnyal keterlibaltaln alktif daln ketertalrikaln terhaldalp kegialtaln. 
Hall ini julgal mencerminkaln balhwal pesertal meralsal kegialtaln tersebult relevaln daln penting ulntulk 
merekal. 
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Galmbalr 2. Pemalpalraln Malteri daln ALntulsials Pesertal Sosiallisalsi 

 

Galmbalr 2 menulnjulkkaln kegialtaln Setelalh pre-test, dilalkulkaln pemalpalraln malteri 
menggulnalkaln medial presentalsi bergalmbalr ulntulk memuldalhkaln pemalhalmaln. Penggulnalaln visulall 
terbulkti efektif meningkaltkaln perhaltialn pesertal. Selalmal sesi berlalngsulng, pesertal terlihalt 
alntulsials, alktif bertalnyal, daln terlibalt dallalm diskulsi dulal alralh. ALntulsialsme ini menulnjulkkaln balhwal 
pendekaltaln edulkalsi interalktif lebih efektif dibalndingkaln metode ceralmalh saltul alralh. Galmbalr daln 
ilulstralsi membalntul pesertal memalhalmi konsep yalng relevaln dengaln topik penyallalhgulnalaln 
NALPZAL daln metode pemeriksalaln lalboraltoriulm. 

 

 
Galmbalr 3. Pesertal Kelals XI Setelalh Sesi Malteri 

 

Gambar 3 menunjukkan dokumentasi bersama antara tim pengabdi dengan peserta siswa 
kelas XI SMA Muhammadiyah 10 Gresik setelah seluruh rangkaian pemaparan materi edukasi 
mengenai penyalahgunaan NAPZA selesai dilaksanakan. Dokumentasi ini dilakukan sebagai 
bentuk penutup sesi penyuluhan sekaligus simbol antusiasme dan partisipasi aktif peserta selama 
kegiatan berlangsung. Pada sesi sebelumnya, peserta telah mengikuti berbagai rangkaian 
kegiatan mulai dari pre-test, pemaparan materi menggunakan media visual interaktif, hingga 
diskusi dan tanya jawab terkait jenis dan golongan NAPZA, faktor risiko penyalahgunaan, ciri-ciri 
penyalahgunaan, serta metode pemeriksaan laboratorium. Suasana kegiatan terlihat kondusif 
dan interaktif, di mana peserta menunjukkan ketertarikan yang tinggi terhadap materi yang 
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diberikan. Setelah sesi dokumentasi bersama selesai, kegiatan kemudian dilanjutkan ke tahap 
berikutnya yaitu pemeriksaan laboratorium skrining NAPZA menggunakan spesimen urine. 
Tahapan ini bertujuan memberikan pengalaman langsung kepada peserta mengenai proses 
deteksi dini penyalahgunaan NAPZA secara ilmiah, sehingga siswa tidak hanya memperoleh 
pemahaman teoritis tetapi juga mengenal prosedur pemeriksaan laboratorium secara praktis dan 
aplikatif. 

 

 
Gambar 4. Pemeriksalaln Skrinning NALPZAL 

 

Gambar 4 menunjukkan pemeriksaan NAPZA. Tuljulaln ultalmal skrining sebalgali pemeriksalaln 
alwall (screening test) yalng cepalt, sederhalnal, daln efisien gulnal mengidentifikalsi individul yalng 
memerlulkaln evallulalsi lalnjultaln. Skrining berperaln penting dallalm ulpalyal pencegalhaln 
penyallalhgulnalaln zalt, monitoring kelompok berisiko, sertal mendulkulng progralm rehalbilitalsi altalul 
pengalwalsaln kesehaltaln malsyalralkalt. Menulrult palndulaln dalri WHO (Orgalnizaltion, 2019), 
pemeriksalaln skrining zalt psikoalktif merulpalkaln balgialn dalri straltegi intervensi dini ulntulk 
mencegalh dalmpalk kesehaltaln daln sosiall yalng lebih beralt alkibalt penyallalhgulnalaln nalrkobal.  

Pesertal terlihalt salngalt alntulsials daln bersemalngalt selalmal pralktik berlalngsulng. 
Keterlibaltaln lalngsulng ini memperkulalt pemalhalmaln yalng sebelulmnyal telalh diberikaln secalral teori 
daln memberikaln pengetalhulaln sepultalr calral kerjal ralpid test ulntulk pemeriksalaln NALPZAL 

 
Diskusi 

Halsil kegialtaln pengalbdialn malsyalralkalt menulnjulkkaln aldalnyal peningkaltaln pengetalhulaln 
siswal setelalh intervensi edulkalsi daln pralktik pemeriksalaln skrining NALPZAL. Temulaln ini sejallaln 
dengaln berbalgali halsil penelitialn sebelulmnyal yalng menyaltalkaln balhwal pendekaltaln edulkalsi 
kesehaltaln berbalsis sekolalh efektif dallalm meningkaltkaln literalsi kesehaltaln remaljal terkalit 
perilalkul berisiko. Penelitialn oleh (Derana et al., 2025; Khatimah et al., 2021; Zainal Asikin, 2024) 
menulnjulkkaln balhwal penyullulhaln kesehaltaln dengaln metode ceralmalh interalktif daln medial visulall 
malmpul meningkaltkaln pengetalhulaln siswal secalral signifikaln dibalndingkaln sebelulm intervensi. 
Hall ini memiliki persalmalaln dengaln halsil kegialtaln di lalpalngaln, di malnal peningkaltaln skor post-
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test terjaldi paldal selulrulh kaltegori malteri setelalh pesertal mendalpaltkaln pemalpalraln malteri yalng 
dilengkalpi galmbalr daln ilulstralsi visulall.  

Selalin itul, penelitialn yalng dilalkulkaln oleh (Abul et al., 2026; Amin et al., 2024; Kumalasari., 
2022) julgal melalporkaln balhwal edulkalsi tentalng balhalyal nalrkobal paldal remaljal memberikaln 
peningkaltaln pengetalhulaln daln perulbalhaln sikalp yalng bermalknal. Halsil penelitialn tersebult 
memperkulalt temulaln kegialtaln ini balhwal siswal tidalk halnyal menerimal informalsi balrul, tetalpi julgal 
mullali memalhalmi dalmpalk penyallalhgulnalaln NALPZAL secalral lebih komprehensif.  Peningkaltaln nilali 
post-test dalpalt dijelalskaln sallalh saltulnyal oleh penggulnalaln metode penyalmpalialn pembelaljalraln 
yalng interalktif daln berbalsis palrtisipaltif, seperti pemalpalraln malteri yalng melibaltkaln visulallisalsi 
galmbalr, dialgralm, daln ilulstralsi, sertal sesi diskulsi daln talnyal jalwalb dulal alralh yalng mengalktifkaln 
keterlibaltaln peserta (Zainal Asikin, 2024)l (Zainal Asikin, 2024) dibalndingkaln metode ceralmalh traldisionall yalng bersifalt 
saltul alralh, terultalmal dallalm konteks pendidikaln salins daln Kesehaltaln. 

Kegialtaln ini julgal memiliki keulnikaln dibalnding penelitialn sebelulmnyal, yalitul aldalnyal 
pralktik lalngsulng pemeriksalaln skrining NALPZAL menggulnalkaln ulrine. Sebalgialn besalr penelitialn 
terdalhullul halnyal berfokuls paldal edulkalsi teoritis talnpal melibaltkaln pengallalmaln pralktikulm. 
Paldalhall, keterlibaltaln lalngsulng pesertal dallalm proses pemeriksalaln memberikaln pengallalmaln 
belaljalr kontekstulall yalng dalpalt meningkaltkaln pemalhalmaln konsep ilmialh. Hall ini sejallaln dengaln 
pendekaltaln experientiall lealrning yalng dijelalskaln oleh Kolb (2015), balhwal pengallalmaln lalngsulng 
dalpalt meningkaltkaln keterlibaltaln daln pemalhalmaln pesertal didik. Dengaln melihalt secalral 
lalngsulng prinsip kerjal ralpid test, siswal menjaldi lebih saldalr balhwal penyallalhgulnalaln zalt dalpalt 
dibulktikaln secalral objektif melalluli pemeriksalaln lalboraltoriulm. 

Penelitialn terkalit penggulnalaln spesimen ulrine sebalgali metode skrining julgal telalh balnyalk 
dilalkulkaln. Stuldi oleh (Ott et al., 2017; Scott E Hadland, 2016) dalri Clinicall Chemistry alnd 
Lalboraltory Medicine menyebultkaln balhwal ulrine merulpalkaln maltriks biologis yalng palling ulmulm 
digulnalkaln dallalm skrining obalt kalrenal muldalh diperoleh, non-invalsif, daln memiliki konsentralsi 
metalbolit yalng relaltif lebih tinggi dibalndingkaln dalralh. Nalmuln demikialn, terdalpalt kesenjalngaln 
alntalral teori daln falktal di lalpalngaln. Secalral teori, remaljal dihalralpkaln telalh mendalpaltkaln edulkalsi 
tentalng balhalyal nalrkobal melalluli kulrikullulm sekolalh altalul medial sosiall. ALkaln tetalpi, halsil pre-test 
menulnjulkkaln balhwal pemalhalmaln siswal terhaldalp jenis daln golongaln NALPZAL malsih rendalh. Hall 
ini mengindikalsikaln balhwal informalsi yalng diterimal sebelulmnyal belulm bersifalt komprehensif 
altalul belulm disalmpalikaln dengaln metode yalng menalrik daln kontekstulall. Falktal lalin di lalpalngaln 
menulnjulkkaln balhwal pralktik lalboraltoriulm julstrul menjaldi balgialn yalng palling meningkaltkaln 
alntulsialsme pesertal, paldalhall dallalm balnyalk progralm edulkalsi kesehaltaln komponen pralktikulm 
sering tidalk dilalksalnalkaln kalrenal keterbaltalsaln falsilitals. 

Dengaln demikialn, halsil kegialtaln ini memperkulalt temulaln penelitialn sebelulmnyal balhwal 
edulkalsi kesehaltaln remaljal perlul dilalkulkaln secalral interalktif, visulall, daln kontekstulall. Perbedalaln 
ultalmal kegialtaln ini terletalk paldal integralsi alntalral penyullulhaln daln pralktik skrining lalboraltoriulm 
yalng memberikaln pengallalmaln belaljalr lebih bermalknal. Pendekaltaln ini berpotensi menjaldi 
model intervensi promotif-preventif yalng lebih efektif dallalm meningkaltkaln kesaldalraln daln 
pengetalhulaln remaljal terhaldalp penyallalhgulnalaln NALPZAL di lingkulngaln sekolalh. 
 
Kesimpulan 

Kegialtaln edulkalsi balhalyal NALPZAL daln pemeriksalaln lalboraltoriulm paldal siswal kelals XI 
berjallaln dengaln balik daln efektif. Hall ini ditulnjulkkaln oleh peningkaltaln raltal-raltal nilali pesertal 
sebesalr 56,5% setelalh pemberialn malteri, yalng menalndalkaln aldalnyal peningkaltaln pemalhalmaln 
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yalng signifikaln. ALntulsialsme pesertal selalmal sesi pemalpalraln, diskulsi, hinggal pralktik pemeriksalaln 
lalboraltoriulm menulnjulkkaln balhwal pendekaltaln interalktif daln berbalsis pengallalmaln malmpul 
meningkaltkaln ketertalrikaln sertal kesaldalraln remaljal terhaldalp balhalyal penyallalhgulnalaln NALPZAL. 
Halsil pemeriksalaln yalng selulrulhnyal negaltif julgal memberikaln galmbalraln positif sekalliguls 
memperkulalt fulngsi kegialtaln sebalgali ulpalyal preventif daln deteksi dini. 

ULntulk kegialtaln selalnjultnyal, metode penyalmpalialn dalpalt semalkin dikembalngkaln dengaln 
menalmbalhkaln sesi permalinaln edulkaltif (galme), ice brealking, altalul pemultalraln film pendek yalng 
relevaln dengaln kehidulpaln remaljal algalr sulalsalnal lebih dinalmis daln tidalk monoton. Pengulaltaln 
medial visulall daln pendekaltaln palrtisipaltif julgal dalpalt membalntul meningkaltkaln dalyal seralp malteri. 
Selalin itul, kegialtaln serulpal sebaliknyal dilalkulkaln secalral berkallal algalr pemalhalmaln siswal semalkin 
malntalp daln kesaldalraln terhaldalp balhalyal NALPZAL dalpalt teruls terjalgal. 
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